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Pendahu_lu_é-ﬁ :

~ Dalam menentukan kebijakan pertahanan, khususnya yang terkait dengan upaya
fnenciptakan keamanan .na'si'oﬁ'éil': diPE'rIuka.n"':analiSis. men‘da.l'am.. mengenai tatanan

|deolog|, pollt[k ekono'ml, sos;al ”.budaya (tpoleksosbud) Aspek aspek tersebut

memerlukan penelaahan ba : ar' eve[ domestlk reglonal maupun internasional. Hal ini

d:apat terjadl dalam aspek aspektersebut Terleblh".'

daIam era g!oballsaSI yang 'semak mengedepankan ker]a sama dan interaksi antar-

bangsa dan meningkatnya ekonom _ntar bangsa membuat spektrum ancaman semakm

kompleks

Kebijakan bela negara yang telah dlC nangkan oleh Menteri Pertahanan Republlk

Indonesia Ryamizard Ryacudu, merupaka Iah satu kebijakan pertahanan yang dibuat
; ¢ nening katkan disiplin warga negara
ian dari program Komponen
g dalam Pasal 30 Ayat 1

warga negara berhak

Oleh karenanya bela negara wajib dilakukan oleh setiap lapisan warga negara yang masih

memiliki kemampuan untuk mempertahankan bangsadan negara.

.Dalam. dua ayat U-ndangaunzdang-Ad.asar- tersebut, terdapat dua -konsep penting... b

sebagai landasan dalam berbela negara, yakni konsep pertahanan dan keamanan.
Undang-undang dasar dapat dikatakan tidak dapat diubah begitu saja karena berasal dari
kesadaran penuh akan kemerdekaan dan pengabdian terhadap bangsa dan negara,

namun konsepsi mengenai pertahanan dan keamanan senantiasa dapat didiskusikan dari

3“Bela Negara Sukarela, Tak Ada LatihanMiliter”, dalam
http:/www.cnnindonesia.com/nasional 20151015144757-20-8 5105/dirjen-kemhan-bela-negara-sukarela-tak-
ada-latihan-militer/, 15 Oktober 2015, diunduh pada 11 November 2015.
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waktu ke waktu karena. . menyangku engetahuan dan berbagal turunannya sepertl

persepSIdan pemahaman yang dap_ ;_-a|1 secara berlanjut Oleh karenanya perdebatan

ilmiah dan- d[SkUSI ilmiah mengena_'_.': kedua kOI’ISEpSI tersebut tidak - boleh redup dan

dlhalangl.-Hal ini karena menyangkut aspek |poleksosbud yang mempengaruhi konsepsi

pertahanan dan keamanan ters"but g _sm erubah selrlng dengan tatanan global.

Artikel_ ini tidak berpret_gnsr.:u Kk membahas secara mendalam program Belafﬁ;"'é"f

Negara S/ahg dicanangkan MenterlP

apapun dapat dikreasikan sebagatmana n'lal nilai dari pemimpin. Namun konsepsi dasar'

Abad ke-21 mencat.af globalisasi industri

pertahanan yang telah Ru ditandai dengan
”terjadin.ya tren yang sigp
dalam membahgun ind ' , sejak saat itu,
lebih  memilih mem n negara lain
dibandingkan melakuka |
signifikan. Hal ini tidak | i p e pigetatan anggaran,
peningkatan biaya penelitian AbaRgHD-( pese evelopment/R&D), dan

peningkatan intensitas perSa

‘Globalisasi industri pertahanan yang membawa pada perubahan dinamika

pengadaan persenjataan dari autarki I(pengadaan yang bersifat independen) menjadi

i hanan baru‘—baru ini. Bagi penulis, program"

_interdependensi, disebut sebagai salah satu fenomena intensifnya kerja sama dan. . ... ... ...

kolaborasi dalam memproduksi persenjataan.® Hal ini menjadi kontradiksi karena di satu

sisi Industri pertahanan dikenal memiliki sifat yang tertutup karena mengandung unsur

# Jonathan D. Caverley, “United States Hegemony and the New Economics of Defense”, Journdl of Security
Studies, Vol. 16, No. 4, Oktober-Desember 2007, him. 600.

5 Richard A. Bitzinger, The Modern Defene Industry: Political, Economic, and Technological Issues, (California:
ABC CLIO, 2009), him. 6.

® Mary Kaldordan Ulrich Albrecht, The End of Military Fordism: Restructuring the Global Military Sector,
(London: United Nations University, 1998), him. 1-10.
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rahasia yang tlnggl karena strategl' dan berbé‘h-aya:jik.a' 'jat"uh-k"e--taﬁgan musuh' Bahkan

- Amerika Serlkat sebagai negara engan anggaran pertahanan terbesar di dunia’ juga

melakukan globallsaS| mdustrl pertahanan tersebut dengan meliberalisasikan industri

pertahanan ® Interaksi [I"IdUSt['I pertahanan antar negara dalam hal ini menjadi semakin

kompleks

Fenomena tersebu .a'nakala tergadl dlnamuka belanja militer (m:htary

spendmg) dunia yang menunjukkah enalkan yang S|gnlf1kan se]ak Perang Dunia Il hlngga

Perang Dingin, namun menurun drastls sejak Perang Dingin berakhir. Tercatat antara

militer besar- besaran
umtifsemakin besar.

Produksimasal di s

Untuk kep
menggelar kerja s

pertahanan dan mers

' F-35 Joint Strike Fighter,
dimana sepuluh negara lain |kut terll.bat dirdalamnya. Kerjasama ini melahirkan banyak

kontroversi karena hasil yang di luar keinginan dan kerugian finansial di luar yang telah

Lyaqs-éeLaF—A-Swmen-jaQ_age———

diestimasi. Dalam kerja sama ini, juga memperlihatkan bahwa terdapat pembagian yang

asimetris, yakni adanya hirarki investasi dan pemasok. Liberalisasi pertahanan merupakan

konsep yang tepat digunakan untuk menggambarkan kerja sama ini, dengan muatan

7 International Institute for Strategic Studies, Military Balance, Chapter Two: Comparative Defense Statistics,
(Taylor & Francis: The Military Balance, 2015), him. 21-22.

8 Jonathan D. Caverley, op.cit.,hlm. 610-612.
? Ibid, him. 611.
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politis yang Ie:bih besar.T“'Se[ain: proy .'F35 Jomt Stnke Flghter, pengadaan drone atau

pesawat tanpa awak ini men]adl sala_:__Satu pengadaan yang ‘memiliki dampak luas baik

dari segi ekonornl maupun. poiltlk UAV (Unmanned Aerial Vehicle) merupakan teknologi

yang lahir sepuluh tahun setelah drte "uk:annya pesawat oleh erght bersaudara(1913)."

Ha‘I -m"l--rmenunjukkan 'ba-hw’- __.t'e perkembangan yang cukup penting di dalam

memaknal artl pertahanan pasca Perang__Dmgln berakhlr yang. pada kelanjutannya JUga;'”

membawa perubahan pada ar.___.keamana'n Perubahan -perubahan situasi dunia sangat"

mempengaruhl pemaknaan keamanan’ Selarna berlangsung Perang Dingin, bahkan Jauh

yang ada didalamnya.”

Dari fenomena i fkeamanan telah

berubah konteksnya. P&k jasi oleh motivasi
negara dalam merebut ancam negara lain
(struggle for power), men atis dan cenderung
membentuk jejaring antar ak . Keterlibatan industri
pertahanan dan sistem kontrak yang bertasis pengadaan sistem
persenjataan, sudah menunjukkan b‘a.hwa keterikatan aliansi yang kental dengan

perimbangan kekuatan seperti halnya pada masa Perang Dingin mulai ditinggalkan.

" SrdjanVucetic, “The F-35 Joint Strike Fighter: A Global Snapshot”, Journal of Strategic Analysis, 2013, him.
649-650.

" Abigail R. Hall danChristoperCoyne, “The Political Economy of Drones”, Defense and Peace Economics, Vol.
25, Issue 52013, hlm. 3-6.

" John Baylisdan Steve Smith, The Globalization of World Politics, An introduction to International Relations,
(New York: Oxford University Press, 2006), him. 25.

" Barry Buzan, People State and Fear: the National Security Problem in the Third World, (New York: Harvester
Wheatsheaf, 1991), him. 1-10.
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Rumusan_ M_as-alah

P Melihat cara negara besar sepert__ Amerlka Senkat serta negara negara Eropa lain dalam
membangun per‘tahanannya tldak I: i melalu-l-c-ara yang ‘autarkis (membangun industri

secara mand:rl) dan mengedepankaﬂ nllal nllal pasar maka dapat dikatakan industri

tidak langsung be rika Serikat. Hal ini

berimplikasi pada k ; ah kendali tersebut.
Kendaliini membuat k fSangat rancu dan kabur

disaat yang bersamaan, ka I ngéung pulakan berada

di bawah kendali Ameri hmmlanumgnr tersebut. Kendali pasar

persenjataan dalam hal ini dapat menentu can ancaman-ancaman dari satu negara ke

negaralain, karena pasokan persenjataan mempengaruhidaya serang suatu negara.

~Rancu dan k-a-bur-nya---~h~a}—-—-—:tersebut ~menimbulkan - pertanyaan, - bagaimanakah--- oo

konteks pertahanan dan keamanan yang lahir sebagai konsekuensi dari hegemoni

Amerika Serikat dan negara-negarabesar tersebut?

'* Mary Kaldordan Ulrich Albrecht, op.cit.,hlm. 1-10.
15 .
Ibid.

'® Stephen Brooks, Producing Security: Multinational Corporations, Globalizations, and the Changing Calculus
of Conflict, (Princeton: Princeton University Press, 2005), him. 77.
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Kerangka Pem:ikiran

Berubahnya konteks pertahanan da 'keamanan tldak dapat dllepaskan dari persoalan
perang dan. damal Hal ini karena pe'_i_"_"ng dan damai merupakan dua hal yang selalu

hangat dlperdebatkan dari sebab musabab Iandasan yang memungkmkan persepsi dan

is”’. Demikian pula
konsep pertahanan da lindungi diri dari
serangan, dan aksi m intuk melindungi
diri dari serangan piha gondisi dan fungsi

dimana ancaman dari piha stahanan.

Kaburnya batas-batas aff t dari adanya istilah

generasi peperangan yang sejak,P ) st . Perang berevolusi dari
yang semula terjadi antar negara, dideklarasikan terlebih dahulu, memiliki ruang khusus,

hingga adanya pembatasan antara kombatan dan non-kombatan; telah berubah menjadi

~_masuk ke segala lini aspek. Peperangan telah menjelma dalam sendi-sendi kehidupan

masyarakat dengan segala instrumen mutakhirnya. Peperangan berkembang mulai dari
peperangan ekonomi (embargo, black campaign, blokade), peperangan cyber,
peperangan propaganda dan politik, hingga peperangan termodinamika, yang aktornya
tidak terbatas (unrestricted warfare). Hal ini yang membuat peperangan, dapat dikatakan

telah masuk ke dalamsendi-sendi kehidupan dari makro, meso, bahkan mikro.

7 Mark Neocleous, War Power Police Power, (Croydon: Edinburgh University, 2014), hlm. 1-10.
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Mengkajl mengenal kaburny batas antara perang dan damal merupakan Iangkah
14 awal dalam memandang kebaha:____:___ .-"konteks pertahanan dan keamaan Hal ini karena

perubahan kea[amian peperangan yang diwarnai oleh majunya teknologi informasi serta

_k:terbatasnya aktor dan aspek peperangan masa kini,

teknologl senjata serta semakm it

membuat konteks pertahanan Edan' keamanan semakm kornpleks dan mutakhir. Nlark

Neocleous dalam hal ini me :_ ___nd:ang:bahwa pemlklran mengenal krisis antara perang ¢ dan""

damai tersebut melupakan selarah hwa pada ada abad tertentu pada masa Iarnp.a_u.

dlmana perang dan damai |uga trd-ak b:isa dipisahkan dan oleh karenanya harus dilen:gléa[ﬁi

dengan penjelasan mengenal konteks .p:ertahanan dan keamanan yang baru. Seperti pada

masa Napoleon dan masa perang tlga puluh tahun, dimana perang dan damai tidak blsa

dipisahkan lagi. Perang Dunta sendlrl uga erupakan panggung yang memperlihatkan

jargon Total War, dimana seluruh I|' '”.F" aspek dilibatkan dalam peperangan

Dengan kata lain, krisis pe baru, terlebih logika berplklr
mengenai krisis tersebut ' spek dalam negara dalam

berperang.

Neocleous elihat peperangan

kontemporer. Deng thel Foucault, yakrfi
panoptisisme, Neo g dengan kekuatan
militer, ekonomi, dan p

operasi militer hanya %

dltun]ukkan oleh Neocleous dengan menlllk buku berjudul The Utility of Force: The Art of
War in the Modern World, yang ditulis Rupert Smith, seorang Jenderal di Inggris dan

~ sekaligus menyandang Komandan Utama NATO (North Atlantic Treaty Organization).®* Hal

yang paling utama dalam buku tersebut bagi Neocleous adalah, bahwa peperangan telah
berubah sedemikian rupa bahkan tidak lagi ada. Konsep peperangan telah berubah, dan
konsep ‘operasi’ lebih cocok digunakan terutama bagi negara-negara besar yang banyak

melakukan invasi. Perubahan dari konsep peperangan menjadi konsep operasi inilah yang

® Ibid.,him. 1-2.

94 Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3



mendasari Neocleous be-r'argumentasi- ahwa knsus perang dan damal terjadl karena

adanya pengkaburan antara ak51 per _ngjdan aksi pohsmna]

Hal ini krusial karena faktor keberadaan Amerlka Serikat sangat penting dan

determ[nan terhadap segala perkembangan dan. revolusr di bldang mlllter Revolution in

Mmtary Affa:rs atau revolusi ke ""hteran "'erladl dlawah oleh Amerlka Serlkatalam rangka

memperbarm doktrin peperang pas
9/11. Dengan kata lain, melihat k___ :urnya pe'rang dan damai, berart| ]uga melihat kaburnya"

antara kekuatan perang dan kekuatan -polusu, yang mana dilakukan oleh Amerika Serikat

sebagai kekuatan dominan.

Asumsi Dasar

Dari penjabaran kerangka pe _melihat bahwa terdapat

perkembangan yang terus te keamanan khususnya
~ pada era globalisasi indt ika Serikat dalam
mempengaruhiindustri) : gatur keamanan
internasional, batas na perang bagi
Amerika Serikat diakui an dunia. Hal ini
memungkinkan pertah ; yang kabur satu

sama lain (overlapping) kat

Namun di sisi yang
keamanan masih harus dikete i ) [awnegarafiegara berkembang yang
kapabilitas kekuatannya berada di baWah Amerika Serikat. Dengan kata lain negara

dengan kekuatan lebih rendah dari Amerika Serikat akan masih melihat kedua konsep

erang Dmgln, dan semakm penting pada pasca—;*' e

- -tersebut secara ter-pisah--k-are-naA-p-osxisinya'sebagai objek:-Oleh-karenanya; artikel-ini-akan oo

membahas konsep danrelasiyang tercipta darirealita tersebut.

Pembahasan

Pembahasan pada artikel ini, pertama-tama akan membahas mengenai konsepsi
keamanan, karena konsepsi keamanan (dalam hal ini keamanan nasional karena

menyangkut negara), mencakup di dalamnya konsepsi pertahanan. Secara umum,
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keamanan nas:onal merupakan upaya untuk mempertahankan EKSlStEI’ISI sebuah negara-

. :bangsa dengan menggunakan--_ ruh kemampuan yaﬁg dlml|lkl balk ekonoml mlllter

pO[Itlk dan upaya upaya dlp[oma.-__ --S_a_lah. satu hal utama yang membedakan pengurusan

keamanan ‘di negara maju deng' hégara—n‘egé_ra_ yang'-sedang berkembang adalah

berkenaan dengan hal pemban sunan b’angsa'(hatr’bh-buﬂding)"Harnpir semua negara

berkembang masih bermasal.ah dengan pembangunan bangsa Negara-negara maju. telah-"'

selesai membangun bangsa ___ya, sé __g_kan banyak dari negara berkembang masih s1_l;>u§_<-.

dengan isu-isu politik domestlk mere

Mqulmm +Prdnn;\1‘ nprhedaan 'ﬁlr—:n’rnm knncpn keamanan nasional di npo‘m‘:u-

negara Barat dengan negara—negara berkembang, terdapat elemen-elemen yang sama

yakni:

a.  Kedaulatan (sovereignt )

Kedaulatan dalam arti ya_n ability of a state to govern

itself and ensure that t} s or tensions within."?
Donald Snow mendef ggi (supreme) dan
mandiri (fﬁdepend | tilah yaitu politik
domestik dan int " gkibat yang sangaﬁ
berbeda. Dalam poli embenarkan pihak
penguasa untuk me ndividu-individu yang
berada di wilayah kekuas rnasional, masing-masing

negaraberusahamelangg

Untuk menjelaskan bagaim'ana' kedaulatan di era pasca-Perang Dingin, yakni

dimana idealisme liberal muncul sebagai pemenang, pemikiran Foucault mengenai seni

__kepemerintahan dalam paradigma liberal dapat menjelaskan kedaulatan kontemporer.. . ... . .

Governmentality adalah konsep yang digunakan Foucault untuk melihat bagaimana
negara tetap mengontrol meski fenomena globalisasi dan neoliberalisme serta

fundamentalisme kebebasan pasar sedang eksis dalam tatanan global. Premis utama

" Tara Kartha, “Small Arms and Security in Southeast Asia.Small Arms and South East Asian Security”,
Confidence Building and Conflict Reduction, 15" Asia-Pasific Roundtable, Kuala Lumpur, 2001, him. 7

** Donald M. Snow, National Security: Enduring Problems, (New York: St. Martin’s Press, Inc,1987), him. 30.
“Ibid.
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teori governmentahty adalah kekuasaa_n (power) dlterapkan melalm pengetahuan

(know!edge) dalam masyarakat Ilb- -_-odem 2 dii antaranya melalm ras:onalltas dalam

praktek polltlknya, dan teknologl dalam men]alankan ‘pemerintahan.*® Hal ini dalam

prosesnya, juga menelusuri cara _men'" :"ubungkan individu sebagal konstituen politik

kepada pe._ma__:erlntah dan ..:mem_b" ':'k_edua_n:_ya _t_er_ga_b_un-g ‘dalam  satu aliansi
kepeme‘lr'in"c'ahén. Kedua poin te_r."s_eb; rupakahffd_kué.d'alam peh elitian ini. |
Dalam melihat I‘aSIOf‘la _tas'pohtlk-: (p0|n 1), Foucault mendeﬂmSIkan konsep""

governmentahty sebagai ‘bentuk lnStlt _._"-Eprosedur analisa dan refleksi, kalkulasi dan'

Oleh karenanya, governmentahty dapat dlkatakan sebagai mekanisme dan proses dalam

setiap aspek ‘pemerintah’ dalam keh-l"'upan & 0nom1 Keterhbatan pemermtah yang

konstitutif masyarakat. Untuk meperasm isasikan konsep biopower, Foucault

merujuk pada bagaimana konsep ini dapat menjelaskan governmentality secara lebih

spesifik, yaitu pengaturan yang menjadikan rasionalitas politik menjadi kontrol sosial yang

kuat. Dalam hal ini Stefano Lucarelli mengidentikkan kontrol sosial ini dengan

*Jakob Vestergaard, Discipline in the Global Economy?: International Finance and the End of Liberalism New
Political Economy, (New York: Taylor & Francis Routledge, 1998), him. 27.

3 Raymond C. Miller, International Political Economy: Contrasting World Views, (London dan New York:
Routledge Taylor and Francis, 2008), him. 20.

** Stefano Lucarelli, “Financialization as Biopower”,dalam Andrea Fumagalli & Sandro Mezzadra, Crisis in the
Global Economy, (Los Angles: Semiotexte, 2010), him. 122-123.

* peter Miller dan Nicholas Rose, “Governing Economic Life, Economy and Society”, Journal of Economy and
Society, 1990, hlm. 1-31.
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er erakkan massa yan berdasarkan_model maSyarakat rnadanl 28 Untuk mendapatkan
perg g 1

:kontrol 505|a| yang kuat, pemer ;ah' bergerak berdasarkan Ioglka demokrasi. Hal ini
kontras dengan pelbagai cara cara lama untuk: rnernamfesta5|kan kekuasaan, antara lain

dengantangan besi (tlram otckrait ."dan dengan cara-cara ITIl[Iter'IStIk

b. Kepentingan Nasid’na natio alinteres‘-t)"' :
Semua negara mempunyal kepe-n ngan kepentmgan tertentu yang dikenal sebaga:

kepentrngan nasional. Setlap negara_akan berusaha mempertahankan dan mema;ukan

kepentlngan kepentingan negara masmg masmg dalam menjalankan hubungan dengan
negara-negara lain. “The ultlmate purpose of national security is to protect or extend

certain national values”.* Kepentm" an../has

jonal" menjadi pilar dan rujukan untuk
mengurus kehidupan bangs_a:" .
negara selalu berhubung_a': '.
wilayah, penduduk dal
merespons dengan | :

barangkalimasih da

Terkait deng Uk
diperjuangkan den

diplomasi dan kerja s am latar belakang, juga
mengacu pada bidang pertal “Kafise v abor n_mengembangkan alutsista

secara internasional dapat Al A i orasi.

Negara (dengan dinamika '.pc.)litik di dalamnya) merupakan sumber dari

inefisiensi.”® Oleh karenanya, politik dianggap sebagai salah satu faktor kegagalan dalam

““menciptakan  efisiensi (the science of political failure). Hal ini karena pertimban gann T

pemilihan rekanan tidak didasarkan sepenuhnya pada keunggulan komparatif dan

kompetitif serta kriteria-kriteria ekonomis yang objektif. Hal ini semakin menegaskan

* Stefano Lucarelli, op.cit.,hlm. 125.
¥ Treagerdan Philip, AnIntroduction to Study of National Security, (New Jersey: Prentice Hall, 1979), him. 30.

*® premisdari James Buchanan, lihat Andrew Hindm oor dalam Colin Hay, et al, The State: Theories and Issues,
(New York: Palgrave Macmillan, 2006), him. 79-8o.
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bahwa kolaborasi antar hegara akan selalu berada dalam kondisi inefisiensi karena

s:fatnya yang dapat dlpastlkan poll___

Konsep kolaborasi adalah rnen]adl p[l]han yang pahng ekonomls ditengah-tengah

minim dan terbatasnya anggaran pertah_anan di negara—negara ma]u saat ini khususnya di

Eropa Hal 1m banyak terjadr pada'ke_-}-ﬁsama pengembangan pesawat tempur seperti

lagi. Pengembangan pesawat tempur :gat menarlk dan cocok bagl model kolaborasr-'-

karena srfatnya yang tinggi blaya tetapn_ya =

mempengaruhi negara dalam memlllh untuk me ngambll rekanan negara lain dalam suatu
proyek hingga berapa rekanan yang harus--dlllb ._ an dan sebaliknya, suatu negara dalam

menerima ajakan untuk mengga ap ua'-' Egktor-faktor tersebut di antaranya

transfer teknologi dari satu neg e
(spin off); efek pengganda an (nlith i ar effec rkatnya ekspor; dan
”standa.r'isasi perlengkapa St
manfaat (benefit) dari "
luar biaya tersebut, pe
politik mengungkap balg an t \ political complex
dalam suatu kolaborasi. atiBhal Friitta ryting oppex ini yang menjadi
gambaran bahwa suatu ko hadap faktor-faktor
politik, meski secara ideal p pertimbangan atau

preferensi efektifitas biaya.”

International  military-industrial-political complex merupakan istilah yang

50, F-35. Jomt Strike Flghter dan masih banyakz“g'-'

~ dikembangkan dari istilah military-industrial complex (MIC) yang pertama kali dicetuskan

pada tahun 1961 oleh Presiden Amerika Serikat ke-34, Dwight David Eisenhower, merujuk

pada hubungan ekonomi politik yang terjadi antara legislator, angkatan bersenjata

*® Keith Hartley dan D. Braddon, “Collaborative Projects and the Number of Partner Nations”, Defense and
Peace Economics, Vol. 25, No. 6, 2014, him. 535.

* Ibid.,hlm. 537.
3 Ibid.,him. 535-537.
* Ibid, him. 537.
3 Ibid, him. 538.
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na5|onal dan |ndustr| persen]ataa "Hubungan tersebut terkalt pada kontrlbus: polltlk

;persetu;uan politik akan be[an_ mlllter, |Obl Iobl 'untuk mendukung blrokra51, dan

mdustn 34 Ketiga badan tersebut yang. pada saat _ini_ lebih sering dtsebut

ahanan, dan mdustrr pertahanan kemudian disebut

kongres/parlemen, departemen p' !

sebagal segltlga besi pertahanan'(d ' .nse iron tr:anglelDlT)

'rupakan bentuk re[aS| strategls yang membentuk'”

mmtary—mdustnaf compIex.f___Dlsebut":zkompleks, karena meru;uk pada rumitnya relas:

tersebut Kerumitan yang dlmaksu_d adalah berkaltan dengan seberapa jauh ketiga plhak

tersebut membagi proporsi peranny J':lka negara (parlemen dan departmen pertahanan)

lebih banyak berpengaruh, maka kedaulatan dan kemandirian lebih ditekankan. Jika

industri pertahanan lebih besar perannya aka aliansi dan kerja sama serta privatisasi
(komer5|allsaS|) akan memarnkan pera lebihesar. Hal ini disebut oleh Ron Matthews

sebaga1 the unholy trinity (_‘_cr 3 tidak ! tahanan, karena peperangah

At ...Conagressional support.{via L.obbv) ... ... Novno N
&) Pf § Y/ \

/
’ > \\
Defense - oo o oo Beuraucracy
Industry

Low regulation, special favours

Sumber: Riane Rozemarjin Hartemink, The Iron Trinagle: Congress and Solidification of the Military
Industrial Complex between 1945-1973, (Amsterdam: Universiteit Utrecht, 2011), him. 20

3% Robert Higgs, “World War Il and the Military-Industrial-Congressional Complex”, 1995, dalam
http:/fwww.independent.org/publications/article.asp?id=141, diunduh pada 29 Oktober 2015.

% Ron Matthews dan Currie Maharani, “The Defense Iron Triangle Revisited”, dalam Richard Bitzinger, The
Modern Defense Industry, (California: ABC CLIO, 2009), hlm. 38-41.
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Loglka utama da[am DIT ada h. ahwa IndUStI‘I mem[hkl rela5| konstltuen dengan

para Ieglslator (parlemen) agar?m_ _at dukungan Ieg:slasx, dan seballknya parlernen
memiliki kepentlngan agar dlpl]lh emb_ali; sedangkan pemerintah  membutuhkan
dukungan mdustrl dan par]emen agér ;'o_g'ram kéffé dapat didukung dengan anggaran
dan teknolog1 *® Dari gambar seg:tlga“b ":1 tersebut dapat dl|lhat bahwa relasi ketlganya
sangat pentmg dalam mewui: . |

akuisisi pertahanan

~ departemen/kementerian yang bertujuan

menghasilkan kapabilita erkaitan dengan

kolaborasi antar nega

n dapat berasal

darinegara yang berbed

Kapabilitas militer
pemindaian lingkungan strateg

terjadi hari ini hingga masa df

akuisisi pertahanan dapat dilaku ftuhan. Kebutuhan yang diungkapkan
kementerian pertahanan, kemudian akan diproses dengan akuisisi pertahanan. Proses

tersebut dapat dilakukan dengan membeli dari negara lain, atau mengembangkan sendiri

~ dengan menganda]kan industri pertahanan lokal atau mengembangkan secara bersama-

sama (kolaborasi) dengan negaralain.

% Roger G. Noll, Reforming Regulation: An Evaluation of the Ash Council Proposals, (Washington DC:
Brookings Institution, 1971), him. 1-10.

¥ David S. Sorensen, The Process and Politics of Defense Acquisition: A Reference Handbook, (London:
Praeger Security International, 2009), hlm. 1
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Untuk mengetahui secara sistematis proses dari terbentuknya persepsi ancaman

_:hlngga dllakukannya proses peng; _'.aén/aku.is'i's'i, MaryKaIdor rﬁenggunakah brinsip
permmtaan penawaran . yang ada dalam ilmu ekonoml dan prinsip birokrasi yang ada

da[am | mu polltlk Menurut Kaldo' ;‘Iam aku515[ pertahanan terdapat unsur penawaran

aspek sistemik dan aspek mstltusronal Aspek sistemik merupakan pendeﬁmSIan

kebutuhan akuisisi pertahanan berdasark

situasi internasional. Aspek institusional
merupakan pendefinisian 5ttu.a ) o'leh angkatan bersenjata, birokrasi

pemerintahan, dan politisi.

c. KonsepsiAnca

selalu mempunyai
hubungan dengan pgnggunaan kekuatari:
militer, perlombaan ha mereka memiliki
lah ancaman militer.
Namun, sejak Perang Di tulis kar mengenai munculnya

uk dan dipertimbangkan

Soft threat dalam hal ini terus terjadi pada berakhirnya Perang Dingin yang

~menandai berakhirnya pola peperangan modern, yang merupakan ciri khas dari =

peperangan yang terjadi pada rentang waktu antara pasca Perang Dunia Il hingga akhir
Perang Dingin. Dalam rentang waktu tersebut, peperangan banyak dilakukan dengan

mengandalkan kuantitas pasukan militer yang besar, serta produksi persenjataan masal

3% Mary Kaldordan Ulrich Albrecht, op.cit., him. 1-9.
3 Kenneth Waltz, Man, the State and War, (New York: Columbia University Press), him. 24.

“® David Hannay, “A More Secure World: Our Shared Responsibility-Thereport of the High Level Panel on
Threats, Challenges and Changes”, dalam FelixDoods (pnyt), Human and Environmental Security, An Agenda
for Change, (London: Earthscan, 2005), him. 30

102 Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3



yang total dikﬁ”asai negara. Daiém tang waktu lm, banyak pengkajl '5051olog| 'mll'}ter
yang menamai model pertahanan.__'a 1 _.':organ:sa5| m1I|ter serta produk5| persenjataan,

sebagau perlode militer modern Penode awal hlngga akhir Perang Dingin, menandakan

adanya perubahan dalam hal ini. ':'E“"f_studi 505|olog1 mlllter kemudian menamakan

perkembangan terbaru darl iliterisme ini: sebagal militer- pasca-modern (post- modern
mrhtary) Jents militerisme II'II' mi
yang ]eblh tidak terbatas (unrestr:cted) engan memanfaatkan pelbagal lini negara serta':_

memiliki karakter khas di masmg masmgn-egara

Perubahan militer ter|ad1 dlaw__ .‘d’arl perubahan yang terjadi pada lini industri,

termasuk industri pertahanan.” 4 Mlllter sangat bergantung pada teknologi persenjataan

dan proses produksi yang mendukungny_serta bagaimana organisasi militer

menjalankan pengelolaan anggo-tanya

| _erangkat doktrin-doktrin. Dengan

demlklan, faktor ekonomi perfga
transformasi militer. Dalam k :
~transformasi militer, yaky
pasukan-pasukan khus
fan (sentralisasi)
merampingkan

warfare) seperti

'pengelolaan ekonomi
eristik tersebut. Berubahnya
dlnamlka ekonomi politik dan mode produksi yang melandasinya, maka institusi militer

akan berubah mengikuti perubahan tersebut agar dapat bertahan dan beroperasi.

Industri pertahanan dalam hal ini memiliki .p.po.la penge]olaan serta membutuhkan relasi
permintaan dan penawaran untuk mewujudkan suatu produk. Dengan adanya perubahan
mode produksi, industri pertahanan akan menyesuaikan pula. Organisasi militer dan
bagaimana doktrin peperangan yang digunakan akan berubah pula. Oleh karena itu,

dapat disimpulkan bahwa perubahan ekonomi sangat bersifat fundamental dan signifikan

# Anthony King,“The Post-Fordist Military”, Journal of Military Sociology,Vol. 34, No. 2, 2006, hlm. 359-355
* Ibid.,hlm. 367.
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dalam perubahan dl pelbagal inst usi tldak terkecuah mlllter _._Srfat strategls Ol‘gal‘IISElSI
“militer dan industri pertaha_na:n.,_ :_ mbuat negara harus pula melakukan penyesualan

Eterhacla__[:):_rj)_/,:-l, karena pemb_arjguh_ﬁh_qya yang memerlukan danabesar.

Kesimpulan

Realita evolusi ind ela negara haru$

berevolusi pula. Ti n nirmiliter, namun
pemahaman menge a, merupakan salah
satu kunci berbela n dari tinjauan singkat
_pada -perubahan konsepsi
di antaranya kedaulatan,

kepentingan nasional, konsepsi ancaman, dan lingkungan domestik-internasional.

Dari keempat elemen tersebut, dapat diketahui pembaruan konteks pertahanan

~~dan keamanan. Dari elemen kedaulatan, dapat disimpulkan bahwa di era liberalisme dan-

keterbukaan serta demokrasi, kekuasaan dan politik tidak lagi dipraktikan melalui
sentralitas kepemimpinan dan cara-cara pemaksaan (force) melainkan dengan
penguasaan pengetahuan. Pada era masa kini, peperangan semakin terdiversifikasi ke

dalam banyak aspek, tidak hanya militer melainkan aspek lain seperti ekonomi dan

* Andrew T. H. Tan, Security Perspectives of the Malay Archipelago, Security Linkages in the Second Front in
the War on Terrorism, (Cheltenham: Edwar Elgar, 2004), him. 14.
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teknologi mforma5| Oleh karenanya k' "aulatan men]adl renggang dan batas batasnya
sangat kabur Elemen kepentlngan._ _nal tidak. Iag| dlupayakan dengan rigid atau hanya

mengandalkan kekuatan naSJOnaI melalnkan melalui berbagai kerja sama dan kolaborasi.

Dalam hal lﬂl, pengadaan alat persen;ataan semakln banyak dllakukan secara bersama-

sama karena konsekuen5|menurunn ' ggaran pertahanan. .

Spektr'-um ancaman ju-g

- semakm rentan terjadi melewati

| .Daftar Pustaka

Buku

Baylis, John dan Steve Smi
International Relatio

Buzan, Barry. 1991. People St
York: Harvester Wheat
Brooks, Stephen. 2005. Producin
Changing Calculus of Conflig
Bitzinger, Richard A. 2009. The M
Issues. California: ABC CLIO.

Hannay, David. 2005. “A More Secure World: Our Shared Responsibility-Thereport of the High
Level Panel on Threats, Challenges and Changes”, dalam Felix Doods (pnyt). Humanand
Environmental Security, An Agenda for Change. London: Earthscan.

- Hay, Colin et al. 2006. The State: Theories andIssues. New York: Palgrave Macmillan.
Kaldor, Mary dan Ulrich Albrecht. 1998. TheEnd of Military Fordism: Restructuring the Global
Military Sector. London: United Nations University.

Lucarelli, Stefano. 2010. “Financialization as Biopower”, dalam Andrea Fumagalli & Military
Balance. 2015. Chapter Two: Comparative Defense Statistics. Taylor & Francis: The Military
Balance.

Miller, Raymond C. 2008. International Political Economy: Contrasting World Views, London dan
New York: Routledge Taylor and Francis.

Matthews, Ron dan Currie Maharani. 2009. “The Defense Iron Triangle Revisited”, dalam Richard
Bitzinger. The Modern Defense Industry. California: ABC CLIO.

Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3 105

mi perubahan dar| hanya bersifat tradisional,



Noll, Roger G. 1971. Re)‘orfningRegqu_
DC: Brookings Institution. . S :
' :Neocleous, Mark. 2014. WarPower Poli 'e__Power Croydon Edtnburgh llnwers:ty

-An Evaf-uatidn oftheAshCounc:I Pr’éposals. Washl hgton

Sorensen, David S.2009.The Process and Politics of Defense Acqu:srt:on AReference ! 'indbook.
London Praeger Security [ntern-atlona]

andro Mezzadra, Crisis in the GlobafE onomy Los Angles: Sen .otexte
5Snow, Dcmald M. 1987 Nat;onais_e.c it _durmg_Ero_bIem_s.__Ne_w_‘_(qr[g.___St.Martin’s Press, Inc.

“Second Front in the War oh Terronsm Cheltenham Edwar Elgar
Vestergaard Jakob 1998. stc:pime in theGIobaI Economy’ fnternat:onaIFmance andtheEnd-

Jurnal

Caverley, Jonathan D.2007. “Uni the New Economics of Defense”.

Journal of Security Studie: kgber-! |
Hall, Abigail R.dan Christope e Po: ical E : Drones”. Defenseand Peace
Economics. Vol. 25 : A .
Hai‘tley, Keith dan Braddo
Defense and Peagg
Kaldor, Mary.1986. “T;
King, Anthony. 2006
Miller, Peter dan Nich
of Economy and

Vucetic, Srdjan. 2013. :
Analysis.

berof Partner Nations’.

. Issue. 4.
.Vol. 34. No. 2.
and Society”. Journal

urnal of Strategic

ﬂm DHARMA WASPADA

Website

“Bela Negara Sukarela, Tak Ada Latihan Mi]iter", dalam
http://www.cnnindonesia.com/nasional/20151015144757-20-85105/dirjen-kemhan-bela-
negara-sukarela-tak-ada-latihan-militer/, diunduh pada 11 November 2015.

“Higgs, Robert, “World War 1l and the Military-Industrial-Congressional Complex”, 1995, dalam

http://www.independent.org/publications/article.asp?id=141, diunduh pada 29 Oktober 2015.

Lain-lain

Kartha, Tara. 2001.“Small Arms and Security in Southeast Asia, Small Arms and South East Asian
Security”, Confidence Building and Conflict Reduction, 15 Asia-Pasific Roundtable, Kuala
Lumpur.

106 Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3



'PETUNJUK PENULISAN JURNAL

Semua naskah yang dikirim ke Jurnal Pertahanan UNHAN baik yang berbahasa Indonesia maupun
yang berbahasa Inggris harus merupakan karya asli bidang pertahanan dan belum pernah
diterbitkan pada media lain. Naskah dlutamakan hasil penelman atau pemikiran yang bersifat baru
dengan anallsns yang mendalam Untuk naskah berbahasa lndoneSIa, abstrak dan kata kunci

format |urnal Sedangkan naskah yang tidak: layak terbit akan diberitahu melalui surat elektronik -
(e—malf) Naskah yang dlterlma seteiah dea' :me akan dlpertlmbangkan untuk dimuat pada edisi

| 3 déin bahasa Inggris
4 poipt& dicetak tebal)

(dengan.
la belas point

2) Sert "

Abstrak - Terdiri dari ti
diakhiri dengan hasil. Absgr:
dan bahasa Inggris. Ukurar;
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